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ABSTRAK 

Pemberian makan bayi dan anak (PMBA)  merupakan upaya yang digunakan untuk 

pencegahan  dan  penurunan angka stunting. Pelaksanaan PMBA yang tidak sesuai 

dan tidak tepat dapat menyebabkan anak menderita kurang gizi. Tujuan penelitian 

ini untuk mengevaluasi proses pelatihan kader mengenai PMBA di wilayah kerja 

puskesmas Indralaya. Evaluasi dilakukan dengan melihat gambaran proses dari 

program. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara 

mendalam, telaah dokumen dan observasi. Informan berjumlah 11 orang yang 

terdiri 6 informan kunci yaitu 6 kader posyandu dan 5 informan kunci ahli yaitu 3 

Bidan Desa, 1 Ahli Gizi dan Kepala Puskesmas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader, 

mendapatkan dukungan dari tenaga kesehatan dan memanfaatkan sarana dan 

prasarana yang diberikan. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan tersebut 

memiliki dampak yang positif pada perubahan perilaku kader dalam praktik PMBA, 

yang kemudian akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan status kesehatan dan 

gizi bayi dan anak. Berdasarkan hasil evaluasi disarankan agar pelatihan kader 

dilaksanakan secara berkala dengan perbaikan berkelanjutan pada komponen 

regulasi dan kebijakan. 

 

Kata kunci : Evaluasi Proses Program, Pelatihan Kader, Pemberian makan bayi dan 

anak 
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ABSTRACK 

Infant and young child feeding (IYCF) is an effort used to prevent and reduce 

stunting. Inappropriate and improper implementation of IYCF can cause children 

to suffer from malnutrition. The purpose of this study was to evaluate the process 

of training cadres on IYCF in the working area of Indralaya Community Health 

Center. The evaluation was conducted by looking at the process description of the 

program. This study used a qualitative approach through in-depth interviews, 

document review and observation. The 11 informants consisted of 6 key informants, 

namely 6 posyandu cadres and 5 expert key informants, namely 3 Village Midwives, 

1 Nutritionist and Head of Puskesmas. The results showed that the training was 

effective in improving cadres' knowledge and skills, getting support from health 

workers and utilizing the facilities and infrastructure provided. Increased 

knowledge and skills have a positive impact on changes in cadre behavior in IYCF 

practices, which then ultimately contribute to improving the health and nutritional 

status of infants and children. Based on the evaluation results, it is recommended 

that cadre training be conducted regularly with continuous improvement in the 

regulatory and policy components. 

 

Keayword : Program Process Evaluation, Cadre Training, Feeding babies and 

children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masalah kekurangan gizi merupakan masalah yang cukup serius dalam 

penyebab utama kematian bayi dan balita di negara-negara berkembang. Hal 

ini disebabkan karena mengalami gizi buruk dan gizi kurang. Masalah gizi 

pada balita dapat mempengaruhi jangka pendek maupun jangka panjang,  

jangka pendek adalah terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, 

gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme dalam tubuh. 

Sedangkan dalam jangka panjang akibat buruk yang dapat ditimbulkan adalah 

menurunnya kemampuan kognitif, menurunkan sistem kekebalan tubuh, dan 

dapat menyebabkan stunting hingga kematian (Kemenkes RI, 2016). 

Berdasarkan hasil data Survei Status Gizi Indonesia tahun 2022, 

masalah gizi  di indonesia disebabkan adanya masalah gizi kurang dan gizi 

lebih pada balita yang masih memiliki persentase cukup tinggi yaitu 21,6% 

balita yang mengalami Stunting, 7,7% balita yang mengalami Wasting, 17,1% 

balita yang mengalami Underweight, dan 3,5% balita yang mengalami 

Overweight. Sementara itu di provinsi Sumatera Selatan angka Stunting 

mencapai 18,6%, Wasting 6,9%, Underweight 14,8% dan Overweight 4,2%. 

Di Kabupaten Ogan Ilir sendiri angka Stunting menyentuh 24,9%, Wasting 

7,2%, Underweight 18,4% dan Overweight 2,8% (Kemenkes, 2022). Pada 

tahun 2022, prevalensi Stunting di kecamatan Indralaya kabupaten Ogan Ilir 

tercatat sebesar 5,6% (BPS Kabupaten Ogan Ilir, 2023). Hal tersebut 

dilatarbelakangi juga bahwa salah satu desa di kecamatan Indralaya masuk 

kedalam lokus stunting yaitu desa Tanjung Agung yang masih membutuhkan 

perhatian khusus (Ar Rahma et al., 2023). Selain itu berdasarkan data 

puskesmas Indralaya, persentase angka stunting tertinggi berada di kelurahan 

Indralaya Mulya yaitu 7 orang dan desa Tanjung Seteko sebesar 9 orang. 
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Upaya pencegahan gizi buruk dimulai dengan pemberian pelatihan 

kader tentang pemberian makan bayi dan anak (PMBA) melalui program 

puskesmas. Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan 

perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif 

dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya di wilayah kerjanya. Puskesmas merupakan salah satu unit yang 

dibawah naungan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota secara umum, mereka 

harus memberikan pelayanan preventif, promotif, kuratif dan rehabilitatif baik 

melalui Upaya Kesehatan Perorangan (UKP), ataupun Upaya Kesehatan 

Masyarakat (UKM) (Permenkes No 75 Tahun 2014, 2014).  

Berdasarkan data tahun 2022 prevalensi stunting di kabupaten Ogan Ilir 

sebanyak 24,9%. Pemilihan wilayah Ogan Ilir, Sumatera Selatan, sebagai 

lokasi penelitian didasarkan pada angka stunting yang signifikan di daerah 

tersebut. Tingginya prevalensi stunting di Ogan Ilir menunjukkan adanya 

masalah gizi kronis yang perlu segera ditangani. Melalui penelitian ini, peneliti 

dapat mengevaluasi proses pelatihan program pemberian makan bayi dan anak 

yang telah diterapkan, serta memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan atau kegagalan program tersebut. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang berharga untuk perbaikan program dan 

pengambilan kebijakan yang lebih efektif dalam upaya menurunkan angka 

stunting.  

Pemberian makan Bayi dan anak yang tidak sesuai dan tidak tepat dapat 

mengakibatkan banyak anak yang menderita kurang gizi. Untuk itu perlu 

dilakukan pemantauan pertumbuhan sejak lahir secara rutin dan 

berkesinambungan.  Fenomena “gagal tumbuh” atau growth faltering pada 

anak Indonesia mulai terjadi pada usia 4-6 bulan ketika bayi diberi makanan 

selain ASI dan terus memburuk hingga usia 18-24 bulan. Pendampingan oleh 

orang-orang terdekat dalam hal ini termasuk kader posyandu sangat 

diperlukan, untuk itu kader posyandu perlu dilatih untuk memiliki pengetahuan 

tentang PMBA serta keterampilan monitoring pertumbuhan dan keterampilan 

dalam memberikan konseling (Nurbaiti, 2017). 
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Kader posyandu merupakan anggota masyarakat yang bersedia, mampu 

dan memiliki waktu untuk menyelenggarakan kegiatan posyandu secara 

sukarela (Kemenkes RI, 2017). Peran kader posyandu sangat penting dalam 

keberhasilan Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA), meningkatkan 

pemberdayaan ibu, peningkatan dukungan anggota keluarga serta 

meningkatnya kualitas makanan bayi dan anak yang dapat meningkatkan status 

gizi anak. Oleh karena itu, keberadaan kader posyandu sangat diperlukan dan 

ditingkatkan (Widaryanti & Rahmuniyati, 2019). Melakukan kegiatan evaluasi 

terhadap program PMBA kepada kader posyandu merupakan kegiatan 

manajerial yang mutlak dilaksanakan. 

Evaluasi program meliputi input, proses, output, outcome. Evaluasi 

program merupakan bagian dari keseluruhan proses kegiatan analisis berbagai 

macam aspek perkembangan dan pelaksaan program pembelajaran, tidak dapat 

dikecualikan dari kegiatan memberikan materi, melaksanakan evaluasi dalam 

kegiatan dapat mempelajari relevansi, efektivitas, efisiensi dan dampak dari 

program (Hamzah B, 2019).  Dalam memilih puskesmas Indralaya sebagai 

salah satu tempat penelitian dikarenakan salah satu desa merupakan wilayah 

lokus stunting ialah desa tanjung agung yang termasuk ke dalam wilayah kerja 

puskesmas indralaya serta pengalaman magang sebelumnya memberikan 

pemahaman mendalam mengenai konteks lokal yang dapat meningkatkan 

keakuratan evaluasi. Maka itu peneliti tertarik meneliti tentang  evaluasi proses 

pelatihan kader tentang pemberian makan bayi dan anak. 

Namun demikian bukan berarti bahwa pelaksanaan program PMBA 

akan berjalan tanpa menemui hambatan sehingga perlu diadakan evaluasi 

terhadap pelaksanaan program PMBA yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk perbaikan pelaksanaan program PMBA pada masa yang 

akan datang. Dengan menelaah latar belakang di atas, maka peneliti berminat 

untuk mengevaluasi proses dari program PMBA yang telah terlaksana di 

puskesmas Indralaya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas diketahui bahwa 

pengetahuan kader merupakan suatu yang penting dalam meninjau dan 

memberikan pelayanan kesehatan terbaik didalam posyandu. Untuk 

mendapatkan pelayanan yang optimal maka kader harus mempunyai 

pengetahuan yang cukup. Evaluasi program dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan terkait program yang telah dilaksanakan, diantaranya: untuk 

melihat proses pelatihan kader tentang pemberian makan bayi dan anak di 

wilayah kerja puskesmas Indralaya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Melakukan evaluasi proses pelatihan kader tentang PMBA di 

wilayah kerja puskesmas Indralaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran proses dari program kegiatan evaluasi 

pelatihan kader tentang PMBA di wilayah kerja puskesmas 

Indralaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana belajar dalam mempraktikan ilmu 

yang didapat selama perkuliahan, serta menambah wawasan 

pengetahuan dan keterampilan serta sebagai pengalaman pada saat 

bekerja di lapangan atau masyarakat. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan sumber 

pustaka baru di perpustakaan Jurusan Gizi Fakultas Kesehatan 

Masyrakat Universitas Sriwijaya mengenai evaluasi proses pelatihan 

kader tentang PMBA di wilayah kerja puskesmas Indralaya. 
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1.4.3 Bagi Puskesmas 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

bahan informasi pada pihak Puskesmas mengenai evaluasi proses 

pelatihan kader tentang PMBA di wilayah kerja puskesmas Indralaya. 

1.4.4 Bagi Kader Posayandu 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

kader posyandu tentang PMBA. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Keilmuwan 

Ruang lingkup penelititian ini yaitu ilmu gizi kesehatan 

masyarakat. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di wilayah kerja puskesmas 

Indralaya. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini terkait membahas tentang evaluasi proses 

pelatihan kader tentang PMBA di wilayah kerja puskesmas Indralaya. 

1.5.4 Lingkup Metode 

Desain studi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis 

penelitian dengan pendekatan kualitatif yang menggunakan wawancara 

mendalam. 

1.5.5 Lingkup Sasaran 

Sasaran pada penelitian ini yaitu kepala puskesmas, ahli gizi, 

bidan dan kader posyandu. 

1.5.6 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah dikeluarkannya surat 

izin penelitian oleh dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya. 
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